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Abstract

Background: Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia caused by abnormalities
in insulin secretion, insulin action, or both. Tomato juice contains lycopene, antioxidants, and fiber which are
believed to help reduce blood glucose levels in patients with diabetes mellitus.

Purpose: To determine the effect of tomato juice on reducing blood sugar levels in patients with diabetes
mellitus.

Method: This study used a quasi-experimental method with a two-group design. The study population was 21
patients with type 2 diabetes mellitus, with a sample of 20 respondents using the total population technique. Data
analysis used the t-dependent test. The study population was 21 patients with type 2 diabetes mellitus, with a
sample of 20 respondents using the total population technique. Data analysis used the t-dependent test.

Results: The average reduction in blood sugar levels in the intervention group was 50.60 mg/dl, while in the
control group it was 25.20 mg/dl. Statistical analysis showed a p-value of 0.026, indicating a significant effect of
tomato juice on reducing blood sugar levels.

Conclusion: Tomato juice has a significant effect on reducing blood sugar levels in patients with diabetes
mellitus.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik fisik, serta obesitas menjadi faktor utama penyebab
kronis yang ditandai dengan hiperglikemia akibat meningkatnya kasus diabetes mellitus tipe 2. Jika
gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau kadar gula darah tidak terkontrol, maka dapat
keduanya. Penyakit ini menjadi salah satu masalah menimbulkan komplikasi akut maupun kronis seperti
kesehatan global karena prevalensinya terus penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, neuropati, dan
meningkat setiap tahun. Data International Diabetes retinopati.
Federation (IDF) tahun 2025 menunjukkan bahwa Salah satu upaya nonfarmakologis yang dapat
sekitar 1 dari 9 orang dewasa hidup dengan diabetes dilakukan untuk membantu mengontrol kadar gula
mellitus dan sebagian besar tidak menyadari kondisi darah adalah dengan mengonsumsi makanan atau
tersebut. minuman yang memiliki indeks glikemik rendah dan

Jumlah penderita diabetes mellitus di Indonesia mengandung antioksidan tinggi. Tomat merupakan
juga mengalami peningkatan yang signifikan. Faktor salah satu bahan alami yang mengandung likopen,
gaya hidup, pola makan tidak sehat, kurang aktivitas vitamin C, serat, dan antioksidan yang dapat
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membantu menurunkan kadar gula darah. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi jus
tomat dapat membantu menurunkan kadar Diabetes
mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis
yang ditandai dengan hiperglikemia akibat gangguan
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Kondisi
hiperglikemia yang berlangsung lama dapat
menyebabkan kerusakan organ tubuh seperti ginjal,
mata, saraf, dan pembuluh darah (Anugerah, 2020).
Diabetes mellitus juga merupakan salah satu penyakit
tidak menular dengan prevalensi yang terus meningkat
setiap tahun baik di dunia maupun di Indonesia (World
Health Organisation, 2024).

International Diabetes Federation (IDF) melaporkan
bahwa sebanyak 1 dari 9 penduduk dewasa hidup
dengan diabetes mellitus dan sebagian besar penderita
tidak menyadari kondisi tersebut (International Diabetes
Federation, 2025). World Health Organization (WHO)
juga menyebutkan bahwa jumlah penderita diabetes
meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi
sekitar 830 juta pada tahun 2024 (World Health
Organisation, 2024). Peningkatan prevalensi diabetes
mellitus dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup, pola
makan tinggi gula, kurang aktivitas fisik, obesitas,
dan faktor usia (Syamsiyah, 2022).

Diabetes mellitus di Indonesia menjadi salah satu
masalah kesehatan utama. Data Lampung Satu Data
tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah penderita
diabetes mellitus di Provinsi Lampung mencapai
89.981 kasus pada tahun 2022 dan terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya (Lampung satu data,
2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa diabetes
mellitus memerlukan penatalaksanaan yang tepat
untuk mencegah komplikasi.

Penatalaksanaan diabetes mellitus  dapat
dilakukan melalui terapi farmakologis maupun
nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologis
yang dapat digunakan adalah pengaturan pola
makan dan konsumsi bahan alami yang memiliki
kandungan antioksidan tinggi (Dewi, 2022). Tomat
merupakan salah satu bahan alami yang
mengandung likopen, vitamin C, serat, dan
antioksidan yang dapat membantu menurunkan
kadar gula darah dengan meningkatkan sensitivitas
insulin serta mengurangi stres oksidatif (Juliastuti et
al., 2021).
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Likopen dalam tomat diketahui memiliki efek
antioksidan yang mampu membantu memperbaiki
metabolisme glukosa dan menurunkan resistensi
insulin pada penderita diabetes mellitus (Sufuni,
2023). Selain itu, kandungan serat dalam tomat
dapat memperlambat penyerapan glukosa sehingga
membantu mengontrol kadar gula darah (Tobroni et
al., 2021).

Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberian jus tomat dapat menurunkan kadar gula
darah pasien diabetes mellitus dengan nilai p-value
0.001 (Swandesi & Tjandra, 2023). Penelitian lainnya
menunjukkan adanya pengaruh jus tomat terhadap
penurunan kadar gula darah sewaktu pada penderita
diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai p-value <0.05
(Nugroho, 2022). Penelitian lainnya menyatakan bahwa
pemberian jus tomat selama 7 hari mampu
menurunkan kadar glukosa darah sewaktu sebesar
71.08 mg/dL pada pasien diabetes mellitus tipe 2
(Sitompul et al., 2024).

Berdasarkan data dari Puskesmas Ketapang
diketahui terdapat 21 penderita diabetes mellitus tipe 2
di Desa Ketapang Lampung Selatan. Hasil pra survei
terhadap 10 penderita diabetes mellitus menunjukkan
bahwa 7 orang telah mengonsumsi jus tomat sebagai
terapi tambahan selain obat dari fasilitas kesehatan.
Namun efektivitas jus tomat terhadap penurunan kadar
gula darah masih perlu dibuktikan secara ilmiah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi
experiment dengan desain two group design yang
bertujuan membandingkan rata-rata kadar gula darah
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian
dilaksanakan di Desa Ketapang Lampung Selatan pada
tahun 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh penderita
diabetes mellitus tipe 2 sebanyak 21 responden. Teknik
sampling yang digunakan adalah total population
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 20
responden dan 1 responden sebagai cadangan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pemberian jus tomat, sedangkan variabel dependen
adalah kadar gula darah penderita diabetes mellitus.
Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan
pemeriksaan gula darah. Analisis data dilakukan
menggunakan uiji t-dependent dengan bantuan aplikasi
statistik.
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HASIL

Tabel 1. Rata-rata Kadar Gula Darah Kelompok Intervensi

Pemeriksaan Mean N
Sebelum 288.00 10
Sesudah 237.40 10

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa rata-rata kadar gula darah pada kelompok intervensi sebelum
pemberian jus tomat adalah 288.00 mg/dl dan sesudah pemberian jus tomat menurun menjadi 237.40 mg/dl.

Tabel 2. Pengaruh Jus Tomat terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Kelompok Mean Penurunan p-value
Intervensi 50.60 0.026
Kontrol 25.20

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa rata-rata penurunan kadar gula darah pada kelompok intervensi lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 0.026 (<0.05) yang berarti
terdapat pengaruh jus tomat terhadap penurunan kadar gula darah penderita diabetes mellitus.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus tomat berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah
penderita diabetes mellitus dengan nilai p-value 0.026. Rata-rata penurunan kadar gula darah pada kelompok
intervensi lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa jus tomat dapat digunakan
sebagai terapi tambahan nonfarmakologis untuk membantu mengontrol kadar gula darah.

Penurunan kadar gula darah terjadi karena tomat mengandung likopen yang berfungsi sebagai antioksidan
sehingga mampu mengurangi stres oksidatif dan meningkatkan sensitivitas insulin (Juliastuti et al., 2021). Selain
itu kandungan serat dalam tomat dapat memperlambat penyerapan glukosa dalam darah sehingga membantu
menjaga kestabilan kadar gula darah (Tobroni et al., 2021).

Penderita diabetes mellitus terjadi resistensi insulin yang menyebabkan glukosa tidak dapat masuk ke dalam
sel secara optimal sehingga kadar gula darah meningkat (Andriani, 2023). Kandungan antioksidan dalam tomat
membantu memperbaiki metabolisme glukosa dan menurunkan resistensi insulin sehingga kadar gula darah
dapat menurun (Sufuni, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa pemberian jus tomat efektif
menurunkan kadar gula darah penderita diabetes mellitus dengan nilai p-value 0.001 (Swandesi & Tjandra,
2023). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa pemberian jus tomat selama 7 hari dapat menurunkan
kadar glukosa darah sewaktu pada penderita diabetes mellitus tipe 2 (Sitompul et al., 2024).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian jus tomat
terhadap penurunan kadar gula darah penderita
diabetes mellitus di Desa Ketapang Lampung
Selatan Tahun 2025. Rata-rata kadar gula darah
pada kelompok intervensi mengalami penurunan
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol, yaitu
sebesar 50,60 mg/dl, sedangkan kelompok kontrol
sebesar 25,20 mg/dl. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,026 (<0,05), sehingga dapat
dinyatakan bahwa jus tomat berpengaruh signifikan
terhadap penurunan kadar gula darah penderita
diabetes mellitus. Kandungan likopen, serat, dan
antioksidan pada tomat diduga berperan dalam
membantu meningkatkan sensitivitas insulin dan
memperlambat penyerapan glukosa dalam darah.
Sehingga, jus tomat dapat dijadikan sebagai terapi
tambahan nonfarmakologis yang mudah diperoleh
dan dapat membantu mengontrol kadar gula darah
pada penderita diabetes mellitus.
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